BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dengan demikian untuk memperkuat penelitian dari semua pembahasan
yang penulis sajikan dalam skripsi ini, baik secara teoritis maupun empiris
tentang Upaya Pondok Pesantren Tarbiyyatus Shibyan dalam Meningkatkan

Kemandirian Santri di Desa Jambearjo Tajinan Malang, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kemandirian santri di pondok pesantren Tarbiyyatus Shibyan tergolong baik,
hal ini dapat dilihat dari keseharian para santri saat berada di lingkungan
pondok pesantrren. Dimana mereka mampu mengendalikan diri sendiri,
mampu bertanggung jawab atas apa yang dia lakukan dengan berani
mengambil keputusan yang ditetapkan. Dan juga mereka memiliki
perencanaan karir di masa depan karena terbiasa hidup secara mandiri sesuai
arahan kyai.

2. Upaya Kyai dalam membangun kemandirian santri di Pondok Pesantren
Tarbiyyatus Shibyan Desa Jambearjo Tajinan Malang, yaitu dengan cara :

a. Pembiasaan berkehidupan mandiri dengan selalu melakukan hal-hal
positif, seperti belajar Hardskills atau keterampilan bekerja. Dimana para
santri diajarkan keterampilan bekerja yang mana dapat bermanfaat ketika
santri telah lulus dan kembali ke masyarakat, seperti keterampilan dalam
memasak, menyiapkan makan dan minum, mencuci, menyetrika,

membantu proses pembangunan pesantren dan lain sebagainya.
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b. Dengan contoh dan teladan
c. Dengan penyadaran
d. Dengan pengawasan atau kontrol
. Hal-hal yang mendukung dan menghambat upaya pondok pesantren
Tarbiyyatus Shibyan dalam meningkatkan kemandirian santri di desa
Jambearjo Tajinan Malang adalah sebagai berikut :
a. Faktor Pendukung :
1) Orang tua. Dimana, orang tua merupakan faktor utama dalam
penunjang keberhasilan anak.
2) Lingkungan. Dukungan dari lingkungan santri, baik dari kebiasaan
maupun pergaulan yang ada disekitarnya.
3) Motivasi. Pemberian motivasi kepada para santri untuk membiasakan
hidup mandiri.
4) Sarana prasarana
b. Faktor Penghambat :
1) Kurangnya dukungan dari orang tua dalam proses peningkatan
kemandirian santri
2) Minimnya kesadaran-para santri akan pentingnya kemandirian

3) Pergaulan yang-kurang positif
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dalam
kesempatan ini, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Pihak Lembaga
Hendaknya melengkapi fasilitas yang ada di pondok pesantren, sebagai
sarana untuk para santri melangsungkan kegiatan keagamaan.
2. Bagi Ustadz dan Ustadzah
Hendaknya ustadz dan ustadzah memberikan teladan kepada para santri
dalam hal kebaikan, serta selalu memaotivasi para santri agar tetap semangat
dalam menjalankan aktivitas dalam lingkungan pondok pesantren, dan selalu
memantau segala kegiatan para santri agar mereka mampu menjadi santri
yang mandiri sesuai keinginan Kyai.
3. Bagi Santri
Hendaknya para santri selalu aktif dan disiplin dalam melaksanakan
kegiatan di lingkungan pondok pesantren sesuai dengan peraturan-peraturan
yang telah diterapkan.
4. Bagi Peneliti yang akan datang
Peneliti ini masih jauh dari'kata'sempurna, hasil-analisis dari penelitian
ini-belum mendalam-dan terdapat banyak sekali kekurangan. Oleh karena itu,
diharapkan bagi peneliti baru sebaiknya dapat melakukan penelitian lebih
mendalam berkaitan dengan bagaimana pentingnya kemandirian bagi para
santri, dimana mandiri sangatlah penting bagi setiap individu agar tidak

bergantung kepada orang lain.
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